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IMPLEMENTASI ALGORITMA TOPSIS UNTUK SPK PRIORITAS PENERIMA 

BANTUAN PANGAN CADANG BERAS PEMERINTAH PADA KELURAHAN 

PAKUNDEN 

 

1. IMPLEMENTASI APLIKASI 

1.1 Arsitektur Sistem 

Aplikasi dibangun menggunakan pola desain Model-View-Controller (MVC). 

Pemisahan ini bertujuan untuk mempermudah pemeliharaan kode (maintainability) dan 

pengembangan fitur di masa depan: 

1. Model: Mengelola logika basis data, termasuk kueri untuk mengambil data kriteria, 

bobot, dan profil warga. 

2. View: Bertanggung jawab atas antarmuka pengguna (UI) yang responsif 

menggunakan Bootstrap agar sistem dapat diakses melalui berbagai perangkat. 

3. Controller: Menjadi jembatan yang memproses input dari pengguna, memicu 

algoritma TOPSIS, dan mengirimkan hasilnya kembali ke tampilan. 

 

1.2 Fitur Utama 

Sistem Pendukung Keputusan ini dirancang dengan fitur-fitur yang saling 

terintegrasi untuk mentransformasi data mentah warga menjadi informasi keputusan 

yang siap pakai. Berikut adalah rincian fitur utama aplikasi: 

1. Manajemen Kriteria: Mengatur bobot untuk setiap kriteria (C1-Cn) sesuai kebijakan 

kelurahan. 

2. Manajemen Alternatif (Data Warga): Mengelola data calon penerima yang akan 

diproses. 

3. Proses Perhitungan TOPSIS: Modul inti yang melakukan normalisasi matriks, 

perhitungan matriks bobot, penentuan solusi ideal, hingga hasil perankingan. 

4. Laporan Hasil: Mencetak daftar prioritas penerima bantuan. 

 

1.3 Penjelasan Tampilan & Alur Kerja 

Berdasarkan aplikasi yang telah selesai dibuat, berikut adalah penjelasan 

implementasi pada antarmuka utama: 

1. Halaman Input Nilai Alternatif: Admin memasukkan nilai untuk setiap kriteria pada 

masing-masing warga. 
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2. Halaman Proses Perhitungan: Sistem secara otomatis menjalankan langkah-langkah 

TOPSIS: 

A. Normalisasi: Mengubah nilai mentah menjadi skala 0-1. 

B. Bobot Terbobot: Mengalikan hasil normalisasi dengan bobot kepentingan. 

C. Solusi Ideal: Mencari nilai terbaik dan terburuk untuk tiap kriteria. 

3. Halaman Hasil Perankingan: Menampilkan nilai kedekatan relative, Warga dengan 

nilai mendekati 1 berada pada urutan teratas (Prioritas Utama). 

 

1.4 Implementasi Algoritma 

Berikut merupakan gambar dari codingan implementasi dari algoritma topsis 

yang berfungsi untuk memproses kriteria berdasarkan bobot yang dimiliki penduduk : 

 

Gambar 1 Pembagian Nilai Kriteria Penduduk 

Sebelum normalisasi, sistem menghitung nilai pembagi untuk setiap kriteria. 

Kode program melakukan iterasi pada setiap kolom kriteria untuk menghitung akar 

kuadrat dari jumlah kuadrat seluruh nilai alternatif. 
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Gambar 2 Keputusan Ternormalisasi 

Aplikasi membagi setiap elemen dalam matriks keputusan dengan nilai pembagi 

yang telah didapat. Tahap ini memastikan semua kriteria, baik yang bersifat biaya (cost) 

maupun keuntungan (benefit), berada pada skala yang sebanding (0 hingga 1). 
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Gambar 3 Keputusan Ternormalisasi Dan Terbobot 

Sistem mengambil bobot kepentingan yang telah diinput oleh admin di halaman 

manajemen kriteria, kemudian mengalikannya dengan matriks ternormalisasi. 
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Gambar 4 Solusi Ideal Positif Dan Negatif 

Program secara otomatis menentukan nilai terbaik dan terburuk, solusi ideal 

positif mengambil nilai maksimal untuk kriteria benefit dan nilai minimal untuk kriteria 

cost, solusi ideal negatif mengambil nilai minimal untuk kriteria benefit dan nilai 

maksimal untuk kriteria cost. 
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Gambar 5 Jarak Ideal Positif dan Negatif Serta Kedekatan Relatif 

Jarak ideal positif dan negatif sistem menghitung seberapa jauh posisi nilai 

seorang warga terhadap target ideal, jarak antara alternatif dengan solusi ideal positif 

(semakin kecil nilainya, semakin baik), jarak antara alternatif dengan solusi ideal negatif 

(semakin besar nilainya, semakin baik). Nilai Kedekatan Relatif merupakan Tahap akhir 

adalah menentukan skor preferensi untuk setiap warga. Nilai inilah yang menentukan 

peringkat akhir, Hasil akhirnya adalah nilai antara 0 sampai 1. Warga dengan nilai yang 

paling mendekati angka 1 akan menempati urutan pertama dalam daftar prioritas 

penerima bantuan. 

 

1.5 Implementasi Interface 

Berikut ini adalah tampilan interface dari aplikasi Implementasi Algoritma 

Topsis Untuk SPK Prioritas Penerima Bantuan Pangan Cadang Beras Pemerintah Pada 

Kelurahan Pakunden. Dari mulai login, input data, proses, hingga muncul hasil. 
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1.5.1 Halaman Login 

 

Gambar 6 Halaman Login 

Pada gambar 6 merupakan halaman log in sebelum masuk ke dalam aplikasi. 

Admin atau operator harus memasukkan username dan password yang sudah terdaftar 

untuk masuk ke dalam aplikasi. Jika data yang dimasukkan valid, maka sistem akan 

mengarahkan pengguna menuju halaman dashboard. 

 

1.5.2 Halaman Dashboard 

 

Gambar 7 Halaman Dashboard 

Pada gambar 7 merupakan halaman dashboard setelah berhasil login, pada 

halaman ini menampilkan halaman utama berisi jumlah pengguna, jumlah periode, 

jumlah alternatif, dan riwayat akses. 
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1.5.3 Daftar Periode 

 

Gambar 8 Daftar Periode 

Pada gambar 8 merupakan halaman daftar periode, menampilkan awal periode 

dan akhir periode yang digunakan untuk menentukan kapan waktu bantuan mulai dan 

berakhir. 

 

1.5.4 Data Kriteria  

 

Gambar 9 Data Kriteria 

Pada gambar 9 merupakan halaman daftar kriteria yang menampilkan 

keterangan kriteria, bobot dan attribute (cost/benefit) sebagai tolak ukur perhitungan 

prioritas. 
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1.5.5 Input Data Kriteria 

 

Gambar 10 Input Data Kriteria 

Pada gambar 10 menampilkan form tambah data kriteria yang digunakan untuk 

memasukkan data baru ke dalam sistem. Pada form ini, admin dapat mengisi data berupa 

kriteria dan bobot secara manual, setelah data diisi lengkap, admin dapat menyimpan 

data tersebut dengan menekan tombol tambah data. 

 

1.5.6 Data Alternatif 

 

Gambar 11 Data Alternatif Penduduk 
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Pada gambar 11 merupakan halaman daftar alternatif penduduk yang 

menampilkan keterangan nama penduduk, status aktif , dan opsi. Admin bisa melakukan 

edit terhadap penilaian terhadap kondisi penduduk didalam opsi. 

 

1.5.7 Input Data Alternatif 

 

Gambar 12 Input Data Alternatif Penduduk 

Pada gambar 12 menampilkan form tambah data alternatif penduduk yang 

digunakan untuk memasukkan data baru ke dalam sistem. Pada form ini, admin dapat 

mengisi data berupa nama penduduk secara manual, setelah data diisi lengkap, admin 

dapat menyimpan data tersebut dengan menekan tombol tambah alternatif. 

 

1.5.8 Hasil Perhitungan  

 

Gambar 13 Sample Hasil Akhir 

Pada gambar 13 menampilkan hasil perhitungan yang menampilkan nama 

alternatif penduduk dan nilai kedekatan relatif Hasil akhirnya adalah nilai antara 0 

sampai 1. Warga dengan nilai yang paling mendekati angka 1 akan menempati urutan 

pertama dalam daftar prioritas penerima bantuan. 
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2. PENGUJIAN DAN HASIL 

2.1 Metode Pengujian 

Pengujian dilakukan menggunakan dua metode: 

1. Black Box Testing 

Menguji fungsionalitas setiap tombol, input, dan navigasi aplikasi untuk 

memastikan tidak ada error teknis. 

2. Uji Validasi Algoritma 

Membandingkan hasil perhitungan manual dengan hasil perhitungan yang 

dikeluarkan oleh sistem untuk memastikan akurasi algoritma TOPSIS. 

 

2.2 Tabel Hasil Uji (Contoh Data Nyata) 

Berikut adalah cuplikan hasil perhitungan sistem terhadap 5 sampel data warga 

di Kelurahan Pakunden : 

No 
Data Alternatif 

(Nama Penduduk) 
Kedekatan Relatif Peringkat Keterangan 

1 Nurminto  0.52894936358021 1 Prioritas Tinggi 

2 Kaderi 0.5128425700296 2 Prioritas Tinggi 

3 Kosenin 0.44556931346272 3 Prioritas Menengah 

4 Budi Hartanto 0.43907888575748 4 Tidak Diprioritaskan 

5 Lilik Mariyani 0.43802147462405 5 Tidak Diprioritaskan 

Tabel 1 Hasil Akhir 

 

2.3 Analisis Singkat 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem berhasil memberikan rekomendasi yang 

konsisten. Warga yang mendapatkan peringkat pertama karena memiliki skor yang 

paling mendekati solusi ideal pada kriteria-kriteria kritis. Pengujian Black Box 

menunjukkan semua fungsi unggah data dan cetak laporan berjalan 100% tanpa kendala 

pada browser Chrome maupun Firefox.
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3. PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 
Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Prioritas Penerima Bantuan Pangan di 

Kelurahan Pakunden telah berhasil diimplementasikan sesuai dengan rancangan. 

Algoritma TOPSIS yang diterapkan mampu memproses kriteria yang bersifat multi-

atribut menjadi satu urutan prioritas yang logis. Penggunaan framework CodeIgniter 

memastikan aplikasi berjalan ringan dan mudah dikelola secara teknis. Laporan yang 

dihasilkan sistem ini mempercepat kinerja staf kelurahan dalam menentukan penerima 

bantuan dari yang semula memakan waktu harian menjadi hitungan detik 
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